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BAB V 

PENUTUP        

5.1 KESIMPULAN                              

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di BPBD Kab. 

Dompu  diatas. Dilihat dari rumusan masalah yang di ambil peneliti, maka 

peneliti mengambil sebuah kesimpulan bahwa.         

1. Startegi komunikasi yang dilakukan oleh pihak BPBD dalam 

penanggulangan bencana di Kabupaten Dompu Nusa Tenggar Barat. 

dengan beberapa indikator yaitu khalayak. Pesan dan media 

komunikasinya. khalayak ialah sasaran. Pendengar atau pembaca atau 

seluruh lapisan masyarakat sebagai  khalayak. dalam menerima pesan 

dimana dalam menyampaikan pesan tersebut sudah sangat baik dalam 

peroses penyampainya, pesan merupakan informasi yang dapat 

memepengaruhi khalayak tersebut, dalam menyampaikan pesan sendiri 

media yang digunakan oleh pihak BPBD sendiri menggunakan media 

cetak, elektronik yang bisa di jangakau oleh semua kalangan yang ada 

Di Kabupaten.Dompu Nusa Tenggara Barat.  

2. Faktor Penghambat Strategi Komunikasi Pegawai BPBD Kab. Dompu 

Dalam Pennaggulangan/Penanganan Bencana Di Kab. Dompu, Nusa 

Tenggara Barat. dilihat dari beberapa faktor penghambat dalam strategi 

komunikasi. yang pertama. Dalam proses penyampaian, hambatan 

secara fisik, hambatan simentik, hambatan psiko-sosial. dalam proses 

penyampaian sendiri sudah sangat baik  dalam proses penyampaianya. 
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Dalam proses penyampaianya sendiri tidak ada faktor yang sangat 

signifikan hingga mengakibatkan adanya hambatan yanga berkaitan 

secara fisik, dalam pelaksanaanyapun dilakukan dengan baik, dan 

banyak mendapatkan bantuan dari beberapa pihak, mengenai psiko-

sosial. dalam meberikan informasi terhadap korban maupun staf dalam 

proses kebencanaan mengunaan bahasa yang mudah dipahami oleh 

semua kalangan. 

5.2 SARAN  

Untuk pihak BPBD sendiri untuk selalu meningkatkan kinerja dan 

kesiapsiagaan dalam penagananya bencana.  

1. Untuk pihak BPBD sendiri agar terjalinya kerjasama yang baik dengan 

pihak korban bencana. harus melakukan sosialisasi yang rutin, dan 

memberikan arahan-arahan terkait kebencanaan dan cara untuk selalu 

siapsiaga dalam kebencanaan, memberikan pelatihan untuk masyarakat 

agar bisa meminimalisir terjadinya kecelakan ketika mengalami 

bencana alam maupun non alam. 

2. Potensi bencana saat ini yang tidak bisa diprediksi kapan dan 

bagaimana bencana ini terjadi.  Faktor cuaca yang tidak bisa diprediksi, 

faktor alam maupun faktor non alam. Dengan demikian diharapkan 

terhadap pihak BPBD Kab. Dompu untuk  memanfaat anggaran yang 

sebaik-baiknya serta menjaga komunikasi  dengan pihak-pihak terkait, 

guna menjaga terciptanya komunikasi yang sangat ideal dalam 

menjalankan tugas serta wewenangnya.        
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